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ABSTRAK

Wirayudha Bhaskara Arifin. 2025. Implementasi Pendidikan Karakter
Sosial Dalam Upaya Menangani Bullying di Sekolah Dasar:
Studi Kasus SD Muhammadiyah 17 Surabaya, Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan,Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing
I: Dr. Fajar Setiawan, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II: Dr. Ratno
Abidin, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
pendidikan karakter sosial dalam menangani kasus bullying di SD
Muhammadiyah 17 Surabaya. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sekolah menerapkan pendidikan karakter sosial secara terintegrasi
melalui keteladanan guru, pembiasaan nilai-nilai positif (seperti program
5S dan infaq harian), serta kegiatan kolaboratif berbasis proyek.
Tantangan utama meliputi latar belakang siswa yang beragam, pengaruh
lingkungan kurang kondusif, dan keterbatasan waktu. Namun,
pendekatan spiritual dan pembiasaan berkelanjutan terbukti efektif
mengurangi intensitas bullying, meski memerlukan dukungan orang tua
dan masyarakat. Implikasinya, sekolah perlu memperkuat sinergi dengan
keluarga dan mengembangkan instrumen evaluasi karakter yang
komprehensif. Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan
menyeluruh dalam membentuk karakter sosial siswa untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang ramah dan bebas dari bullying.

Kata Kunci: Bullying, Pendidikan Karakter, Sosial, Sekolah Dasar
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ABSTRACT

Wirayudha Bhaskara Arifin. 2025. The Implementation of Social
Character Education in Addressing Bullying in Elementary
Schools: A Case Study at SD Muhammadiyah 17 Surabaya.
Undergraduate Thesis. Elementary School Teacher Education
Studies, Faculty of Teacher Training and Education, Universitas
Muhammadiyah Surabaya. Advisor I: Dr. Fajar Setiawan, S. Pd.,
M. Pd., Advisor II: Dr. Ratno Abidin, S. Pd., M.Pd.

This study aims to analyze the implementation of social
character education in addressing bullying cases at SD Muhammadiyah
17 Surabaya. The research method used a descriptive qualitative
approach, with data collection techniques through observation,
interviews, and documentation. The results indicated that the school
implements integrated social character education through teacher role
models, the instilling of positive values (such as the 58 program and daily
almsgiving), and project-based collaborative activities. The main
challenges included diverse student backgrounds, the influence of a less
conducive environment, and time constraints. However, a spiritual
approach and ongoing habituation have proven effective in reducing the
intensity of bullying, although they require support from parents and the
community. Consequently, schools need to strengthen synergy with
families and develop comprehensive character assessment instruments.
This research highlights the importance of a comprehensive approach in
shaping students’ social character to create a welcoming and bullying-
free school environment.

Keywords: Bullying, Character Education, Social, Elementary School
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
pendidikan karakter sosial dalam menangani kasus bullying di SD
Muhammadiyah 17 Surabaya. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sekolah menerapkan pendidikan karakter
sosial secara terintegrasi melalui keteladanan guru, pembiasaan
nilai-nilai positif (seperti program 5S dan infaq harian), serta
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kegiatan kolaboratif berbasis proyek. Tantangan utama meliputi
latar belakang siswa yang beragam, pengaruh lingkungan kurang
kondusif, dan keterbatasan waktu. Namun, pendekatan spiritual
dan pembiasaan berkelanjutan terbukti efektif mengurangi
intensitas bullying, meski memerlukan dukungan orang tua dan
masyarakat. Implikasinya, sekolah perlu memperkuat sinergi
dengan keluarga dan mengembangkan instrumen evaluasi karakter
yang komprehensif. Penelitian ini menyoroti pentingnya
pendekatan menyeluruh dalam membentuk karakter sosial siswa
untuk menciptakan lingkungan sekolah yang ramah dan bebas dari
bullying.

Kata Kunci: Bullying, Pendidikan Karakter Sosial, Sekolah
Dasar.

Abstract

This study aims to analyze the implementation of social character
education in handling bullying cases at SD Muhammadiyah 17
Surabaya. The research method uses a descriptive qualitative
approach with data collection techniques through observation,
interviews, and documentation. The results of the study indicate that
schools implement social character education in an integrated
manner through teacher role models, positive value habits (such as
the 5S program and daily donations), and project-based
collaborative activities. The main challenges include diverse student
backgrounds, the influence of less conducive environments, and
time constraints. However, a spiritual approach and ongoing habits
have proven effective in reducing the intensity of bullying, although
they require support from parents and the community. The
implication is that schools need to strengthen synergy with families
and develop comprehensive character evaluation instruments. This
study highlights the importance of a comprehensive approach in
shaping students' social character to create a friendly and bullying-
free school environment
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Keywords: Bullying, Social Character, Education,
Elementary School.

PENDAHULUAN

Fenomena bullying di sekolah dasar merupakan
permasalahan yang semakin kompleks dan membutuhkan
perhatian serius dari berbagai pihak, terutama institusi pendidikan.
Bullying tidak hanya berdampak pada korban, tetapi juga terhadap
pelaku dan saksi yang menyaksikan tindakan tersebut. Berbagai
data menunjukkan bahwa praktik perundungan semakin marak
terjadi, baik dalam bentuk fisik, verbal, maupun melalui media
sosial (cyberbullying), yang menunjukkan adanya krisis karakter
dalam lingkungan pendidikan sejak usia dini.

Bullying merupakan tindakan maupun penyelahgunaan
kekuasaan yang dimilikinya untuk menyakiti orang lain dengan
tindakan yang keras dan agresif secara terus menerus (Ayu
Muspita, Nurhasanah 2017). Menurut Andri, bullying adalah
perilaku yang sengaja dilakukan pelaku kepada korban secara
berulang-ulang. Kasus perundungan selalu meningkat dari tahun
ketahun. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat
mulai tahun 2011 sampai tahun 2019 ada sekitar 37.381 laporan
kasus kekerasan terhadap anak. Pada tahun 2022 terdapat 226
laporan kasus kekerasan di lembaga pendidikan (Setiowati and
Dwiningrum 2020).

Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) data
statistik kekerasan pada anak (bullying) di Indonesia dari tahun
2019 hingga 2022 dapat dilihat melalui diagram berikut(Sitompul
Almaidha 2023):
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Gambar 1. Grafik Statistik Kekerasan Pada Anak Bullying
Data Statistik Kekerasan Pada Anak (Bullying) Di

Indonesia
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m Data Statistik kekerasan pada anak (bullying) di Indonesia

Sumber: Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)

Diagram tersebut menyajikan data statistik kekerasan pada
anak (bullying) di Indonesia dari tahun 2019 hingga 2022. Terlihat
adanya tren peningkatan jumlah kasus bullying secara signifikan
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019, tercatat sebanyak 11.057
kasus, kemudian sedikit meningkat menjadi 11.278 kasus pada
tahun 2020. Kenaikan lebih tajam terjadi pada tahun 2021 dengan
jumlah kasus mencapai 14.517, dan lonjakan tertinggi tercatat pada
tahun 2022 dengan total 21.241 kasus. Data ini menunjukkan
bahwa fenomena bullying di Indonesia semakin memprihatinkan
dan memerlukan penanganan yang serius, khususnya melalui
intervensi pendidikan karakter dan pembentukan lingkungan
sekolah yang aman dan ramah anak.

Akibat dari tindakan bullying bukan dialami oleh korban
saja tetapi pelaku maupun orang yang melihat tindakan
tersebut(Agisyaputri, Nadhirah, and Saripah 2023). Bullying dapat
membuat seseorang menjadi trauma baik fisik maupun
psikisnya(Armitage 2021). Media sosial dan internet juga dapat
memberi kesempatan munculnya cyberbullying (KemenPPPA
2022). Ada beberapa yang kita ketahui bahwa adanya kasus
cyberbullying, tawuran antar pelajar, kekerasan bahan pelecehan
seksual ~pada anak  merupakan  lemahnya  karakter
bangsa(Agisyaputri, Nadhirah, and Saripah 2023). Maka dari itu,
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karakter bangsa yang baik harus dibentuk dan dididik sejak dari
dini agar masyarakat mampu menanamkan sifat-sifat dan perilaku
yang baik sejak dini sehingga dapat memutuskan angka kriminal
pada kasus-kasus di atas (Nugraha et al. 2024). Realitas ini
menandakan bahwa sekolah yang seharusnya menjadi ruang aman
dan nyaman untuk tumbuh kembang anak justru kerap menjadi
tempat terjadinya kekerasan yang melukai aspek fisik maupun
psikologis peserta didik(Nur, Yasriuddin, and Azijah 2022).

Pada saat ini pendidikan karakter sudah mulai menurun
karena maraknya bullying di sekolah dasar(Ramadhanti and
Hidayat 2022a). Penyebab adanya bullying aspek paling utama
terjadi karena latar belakang siswa di sekolah dasar seperti korban
dari broken home, mendengar keributan yang terjadi di lingkungan
siswa(Setiawan 2018), pengaruh media yang mana tontonan
televisi dan handphone menunjukkan adanya kekerasan yang tidak
baik diperuntukkan anak, adanya media juga tidak dapat dipungkiri
karenanya pengaruhnya sangat besar pada pertumbuhan karakter
dan sifat sosial emosi siswa(Sofyan et al. 2022). Penyesuaian di
rumah juga dapat mempengaruhi emosi dan pertumbuhan, yang
kemudian dibawa ke sekolah dan pada akhirnya berdampak pada
proses pembelajaran di sekolah (Ramadhanti and Hidayat 2022b).

Untuk merealisasikan pendidikan karakter dalam kehidupan
setiap orang, lembaga pendidikan khususnya sekolah senantiasa
pembudayaan kebiasaan-kebiasaan baik, melalui pemberian mata
pelajaran pendidikan akhlak, pendidikan moral, pendidikan etika,
dan pendidikan karakter(Fitroni, Martati, and Afiani 2025).
Menurut Thomas Lickona (1991), pendidikan karakter melibatkan
tiga komponen utama, yaitu pengetahuan moral (moral knowing),
perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral action)
(Dalmeri 2014). Pendidikan karakter sosial bertujuan untuk
membangun sikap empati, toleransi, kerja sama, dan tanggung
jawab sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari(Hidayatullah,
Abidin, and Mugqit 2024). Pendidikan karakter merupakan proses
transformasi nilai-nilai kehidupan untuk diterapkan dalam
kepribadian seseorang sehingga menjadi kebiasaan dalam perilaku
kehidupan orang tersebut(Firdah, Badruli, and Deni Adi 2023).
Pendidikan karakter di sekolah bertujuan agar peserta didik

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)
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menjadi penerus bangsa yang mempunyai akhlak dan moral yang
baik, untuk menciptakan kehidupan berbangsa yang adil, aman dan
makmur(Wahyuni, Budiman, and Setiawan 2024). Strategi
penguatan karakter yang dapat dilakukan guru melalui pembuatan
video karakter, games karakter, raport chacker, karakter chacker,
dan pembiasaan melalui kegiatan terkontrol serta foto kegiatan
karakter anak selama berada di lingkungan keluarga, sehingga
terdapat nilai konsistensi karakter anak selama berada di sekolah
dan di rumah (Ramadhanti and Hidayat 2022b).

Kondisi tersebut memperkuat urgensi pelaksanaan
pendidikan karakter di lingkungan sekolah dasar sebagai salah satu
upaya preventif dan solutif. Pendidikan karakter tidak hanya
sebatas pengajaran nilai moral di ruang kelas, tetapi juga
merupakan proses internalisasi nilai-nilai luhur bangsa ke dalam
diri siswa agar menjadi pribadi yang empatik, toleran, bertanggung
jawab, dan mampu hidup berdampingan dengan damai(Abidin
2017). Dalam konteks ini, pendidikan Karakter Sosial menjadi
salah satu bentuk konkret dari implementasi pendidikan karakter
yang dapat dijadikan fondasi dalam menangani perilaku bullying.
Pendidikan Karakter Sosial mengajarkan pentingnya empati, kerja
sama, menghargai perbedaan, dan komunikasi positif sebagai bekal
utama interaksi sosial siswa. Ketika nilai-nilai tersebut ditanamkan
sejak dini, maka besar kemungkinan perilaku bullying dapat
ditekan dan bahkan dicegah sejak awal.

Penelitian yang dilakukan oleh Aswat, (Simarmata, N. N.,
Wardani, N. S., & Prasetyo 2019) berpendapat bahwa pengenalan
nilai-nilai karakter dapat dilakukan melalui pengintegrasian
budaya sekolah seperti program pengembangan diri, kegiatan
spontan, keteladanan, dan kegiatan terprogram seperti kegiatan
kurikuler, ekstrakurikuler, dan kokurikuler yang dapat dilakukan
melalui aplikasi online sehingga dapat diakses oleh peserta didik
dimanapun dan kapanpun (Afif et al. 2024). Menurut Berkowitz,
pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dapat
membantu menciptakan budaya sekolah yang saling menghormati
dan mencegah perilaku agresif. Selain itu, program pendidikan
karakter tidak hanya berfokus pada siswa sebagai individu, tetapi
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juga membangun kesadaran kolektif di antara seluruh warga
sekolah tentang pentingnya nilai-nilai sosial yang positif (Mitch
Brown, Robert E. McGrath, Melinda C. Bier, Keith Johnson 2023).

Namun, dalam kenyataan di lapangan, implementasi
pendidikan Karakter Sosial masih menemui berbagai kendala dan
tantangan, baik dari sisi tenaga pendidik, lingkungan keluarga,
hingga pengaruh media digital. Seringkali guru tidak memiliki
strategi khusus dalam menyisipkan nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran karena terbatasnya waktu, kompetensi, maupun
sarana pendukung. Sementara itu, di sisi lain, peserta didik
membawa pengaruh lingkungan luar ke dalam sekolah, seperti
konflik keluarga, kemiskinan, kekerasan rumah tangga, hingga
konten negatif dari media digital, yang semuanya mempengaruhi
kondisi emosional dan psikologis mereka. Faktor-faktor ini
menjadikan proses pendidikan karakter di sekolah memerlukan
pendekatan yang holistik dan sistematis agar dapat berjalan efektif.
Oleh karena itu, perlu adanya penelitian mendalam mengenai
bagaimana sebenarnya implementasi pendidikan Karakter Sosial
dijalankan, tantangan apa yang muncul, dan sejauh mana hal
tersebut berkontribusi dalam menangani bullying di sekolah dasar.

Pemilihan SD Muhammadiyah 17 Surabaya sebagai lokasi
studi kasus dalam penelitian ini bukan tanpa alasan. Sekolah ini
dikenal sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar yang
menerapkan kurikulum berbasis nilai-nilai keislaman dan karakter.
Namun, sebagaimana sekolah lainnya, sekolah ini juga tidak luput
dari persoalan sosial antar siswa, termasuk potensi bullying.
Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan beberapa guru,
ditemukan adanya perbedaan dalam pemahaman dan pelaksanaan
pendidikan Karakter Sosial antar guru serta belum adanya sistem
evaluasi karakter siswa yang terstruktur. Fakta ini menunjukkan
bahwa meskipun terdapat visi dan misi membangun karakter
mulia, implementasinya masih menghadapi tantangan dan belum
sepenuhnya terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran maupun
keseharian siswa. Inilah yang melatarbelakangi urgensi kajian
yang lebih sistematis dan terarah.

Tujuan wutama dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-bentuk implementasi
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pendidikan Karakter Sosial di SD Muhammadiyah 17 Surabaya
serta mengkaji efektivitasnya dalam menangani bullying. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan menggali tantangan yang dihadapi
guru dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam
kurikulum dan kehidupan sehari-hari siswa. Tujuan-tujuan ini
dirumuskan berdasarkan asumsi bahwa keberhasilan pendidikan
karakter sosial bergantung pada sinergi antara kurikulum, metode
pembelajaran, budaya sekolah, peran guru, serta keterlibatan orang
tua dan masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam memperkaya wacana akademik dan
kebijakan pendidikan karakter di tingkat dasar, sekaligus menjadi
acuan praktis bagi sekolah-sekolah dalam membangun sistem
pendidikan karakter yang kontekstual dan berkelanjutan.

Fokus atau konsentrasi penelitian ini terletak pada aspek
implementasi pendidikan Karakter Sosial sebagai strategi
pencegahan bullying di sekolah dasar. Dengan kata lain, penelitian
tidak hanya berfokus pada fenomena bullying itu sendiri, tetapi
lebih pada bagaimana nilai-nilai sosial dapat ditanamkan dan
diinternalisasi untuk membentuk lingkungan sekolah yang aman
dan inklusif. Dalam penelitian ini, indikator observasi disesuaikan
dengan konsentrasi tersebut, antara lain: (1) metode pengajaran
nilai-nilai sosial seperti empati dan kerja sama, (2) aktivitas
sekolah yang mendukung pembentukan Karakter Sosial, (3)
keterlibatan guru dan orang tua dalam proses pendidikan karakter,
dan (4) hasil observasi perubahan perilaku siswa setelah penerapan
program  pendidikan  karakter.  Indikator-indikator  ini
dikembangkan berdasarkan teori Thomas Lickona tentang
pendidikan karakter dan relevansi konteks sosial sekolah dasar di
Indonesia.

Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada beberapa
landasan teoritis yang kuat untuk menjelaskan konsep dan urgensi
pendidikan karakter. Salah satu tokoh penting dalam pendidikan
karakter adalah Thomas Lickona yang menyebutkan bahwa
pendidikan karakter harus mencakup tiga komponen penting:
moral knowing, moral feeling, dan moral action. Ketiganya tidak
hanya harus diajarkan secara kognitif, tetapi juga dialami secara
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emosional dan diwujudkan dalam tindakan nyata. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini akan dianalisis bagaimana ketiga komponen
tersebut diupayakan melalui pendekatan yang dilakukan oleh pihak
sekolah, seperti melalui kegiatan pembiasaan, keteladanan, dan
pembelajaran kontekstual. Landasan ini penting untuk memperkuat
validitas teori dan indikator yang digunakan dalam penelitian.

Dari sisi kebijakan, penting untuk dipahami bahwa
pendidikan karakter bukanlah tanggung jawab guru semata, tetapi
merupakan mandat dari kurikulum nasional yang mengedepankan
penguatan pendidikan karakter (PPK). Dalam konteks ini,
penelitian  ini  juga  berlandaskan  pada  kebijakan
Kemendikbudristek yang mendorong integrasi nilai-nilai karakter
dalam seluruh aspek pembelajaran. Oleh sebab itu, penelitian ini
akan menilai apakah kebijakan tersebut telah diterapkan secara
efektif di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam konteks upaya
menangani bullying. Penilaian ini penting untuk mengidentifikasi
celah antara kebijakan dan pelaksanaan di lapangan.

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Fokus
utamanya adalah menggali secara mendalam proses dan dinamika
implementasi pendidikan Karakter Sosial di SD Muhammadiyah
17 Surabaya. Melalui pendekatan ini, peneliti berharap dapat
memperoleh gambaran yang utuh mengenai bagaimana proses
pendidikan karakter dijalankan di sekolah, hambatan yang
dihadapi, dan strategi-strategi inovatif yang mungkin
dikembangkan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan empiris dan praktis terhadap
pengembangan model pendidikan karakter sosial yang relevan dan
aplikatif.

METODE

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif dengan
metode analisis deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena
mampu menggali fenomena secara mendalam dan memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang peristiwa sosial yang
diteliti (Setiawan, Tiok, Juliana Margareta Sumilat, Noula Marla
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Paruntu  2022). Metode  deskriptif  digunakan  untuk
menggambarkan berbagai aspek terkait fenomena bullying dalam
lingkungan pendidikan karakter sosial di sekolah dasar (Sugiyono
2022). Sumber data dilakukan SD Muhammadiyah 17 Surabaya,
sebuah sekolah yang memiliki perhatian terhadap penguatan
pendidikan karakter sosial. Subjek penelitian terdiri dari peserta
didik kelas V, guru kelas, dan kepala sekolah. Pemilihan subjek
dilakukan dengan mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam
implementasi pendidikan karakter sosial dan pengalaman mereka
dalam menangani kasus bullying (Moleong 2017).

Teknik purposive sampling digunakan dalam penelitian ini
untuk memastikan bahwa informan yang dipilih memiliki
pemahaman dan pengalaman langsung terhadap implementasi
pendidikan karakter dalam menangani kasus bullying.
Pengumpulan data melibatkan triangulasi sumber dengan
melibatkan peserta didik, guru, dan kepala sekolah guna
memperoleh data yang lebih valid dan objektif (Sugiyono 2022).
Dalam penelitian ini, bahan utama yang digunakan meliputi
dokumen kebijakan sekolah terkait pendidikan karakter dan anti-
bullying, kurikulum sekolah, serta laporan kasus bullying yang
terdokumentasi. Triangulasi teknik yang digunakan mencakup alat
rekam suara untuk wawancara, buku catatan untuk dokumentasi
hasil observasi, dan kamera untuk mendokumentasikan situasi di
lingkungan sekolah (Darmalaksana 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Implementasi Pendidikan Karakter Sosial yang
Diterapkan di SD Muhammadiyah 17 Surabaya

Pendidikan karakter sosial merupakan salah satu pilar
penting dalam membentuk generasi muda yang berakhlak mulia,
memiliki kepekaan sosial, dan mampu berinteraksi secara sehat
dalam kehidupan masyarakat. Di SD Muhammadiyah 17 Surabaya,
pendidikan karakter sosial tidak hanya menjadi bagian dari muatan
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) atau
Pendidikan Agama Islam (PAI), melainkan diintegrasikan ke
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dalam seluruh aktivitas sekolah, baik kegiatan pembelajaran
maupun kegiatan non-pembelajaran.

Refleksi Guru terhadap Implementasi Pendidikan Karakter
Sosial Guru memiliki peran sentral dalam keberhasilan pendidikan
karakter sosial di sekolah. Tidak hanya sebagai pengajar, guru juga
menjadi pembimbing moral, fasilitator nilai, dan panutan bagi
peserta didik. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Ummi, refleksi
yang beliau sampaikan mencerminkan kesadaran mendalam akan
pentingnya peran guru dalam membentuk kepribadian siswa.

Ibu Ummi menyatakan bahwa membangun karakter sosial
siswa memerlukan kesabaran, ketekunan, dan keteladanan yang
berkelanjutan. Menurutnya, guru tidak bisa hanya memerintah atau
menasihati, tetapi harus menunjukkan langsung bagaimana
Karakter Sosial yang baik. la mengatakan:

“Anak-anak itu meniru lebih cepat daripada mendengar.
Kalau kita marah-marah, mereka akan ikut marah. Tapi kalau kita
tenang dan sabar, mereka juga belajar menahan diri.” (Kulsum
Ummi 2025)

Refleksi ini menekankan bahwa guru harus terlebih dahulu
membentuk karakter sosial dalam dirinya sendiri sebelum
membimbing siswa. Keteladanan dalam ucapan, sikap, cara
mengelola konflik, hingga menyapa siswa setiap pagi menjadi
strategi tak tertulis yang sangat efektif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V, Ibu
Ummi, pendidikan karakter sosial diterapkan melalui pendekatan
keteladanan, pembiasaan, serta metode kolaboratif. Keteladanan
yang ditunjukkan oleh guru dalam berinteraksi dengan siswa
menjadi bagian paling fundamental. Guru-guru selalu berusaha
menjadi role model yang baik dalam berbicara, bersikap, dan
memperlakukan siswa. Keteladanan ini juga terlihat dalam sikap
saling menghormati antara guru dan siswa, serta pembiasaan
menyapa dengan senyum dan salam setiap pagi. Ibu Ummi
menuturkan:

“Saya selalu memberi contoh kepada anak-anak bagaimana
bersikap sopan, bagaimana mendengarkan saat orang lain bicara,
dan bagaimana menolong teman yang sedang kesulitan. Dari sana
mereka pelan-pelan belajar untuk meniru.” (Kulsum Ummi 2025)
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Pembiasaan positif juga menjadi pendekatan utama. Siswa
dilatih untuk terbiasa berperilaku sosial melalui kegiatan harian,
seperti kerja bakti membersihkan kelas, bergantian menjadi
petugas piket, melaksanakan sholat berjamaah, dan berpartisipasi
dalam kegiatan infaq. Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya
mengajarkan tanggung jawab, tetapi juga menanamkan nilai
gotong royong, peduli, dan tanggung jawab sosial.

Maka, guru dapat menyadari bahwa keberhasilan
pembentukan karakter sosial tidak bisa diukur dalam waktu
singkat. Diperlukan kesabaran dan kepekaan dalam memahami
latar belakang siswa. Guru harus mampu membedakan apakah
seorang siswa bertindak agresif karena keinginan mendominasi,
atau karena sedang menghadapi masalah di rumah.

Guru-guru di SD Muhammadiyah 17 Surabaya juga
menerapkan refleksi harian dan penguatan positif. Mereka
mencatat perilaku siswa dalam jurnal pribadi dan memberikan
penghargaan atas perilaku baik, seperti memberikan pujian,
lencana karakter, atau tanggung jawab sebagai ketua kelompok.
Hal ini membantu membentuk motivasi intrinsik siswa untuk
berperilaku positif tanpa harus diancam atau dihukum.

Analisis Program Unggulan: 5S dan Infaq Harian

Dua program unggulan yang menjadi ciri khas implementasi
pendidikan karakter sosial di SD Muhammadiyah 17 Surabaya
adalah program 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) dan
infaq harian.

a. Program 5S

Program 5S merupakan bentuk pembiasaan sikap sopan dan
ramah dalam Interaksi sehari-hari. Setiap pagi, siswa dibiasakan
menyapa guru dan teman-teman dengan senyum dan salam. Ini
menciptakan suasana sekolah yang hangat, aman, dan saling
menghargai. Siswa juga diajarkan untuk mengucapkan kata-kata
santun seperti “maaf’, “terima kasih”, dan “tolong” dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam observasi, siswa terlihat aktif menyapa guru dengan
senyum dan berjabat tangan. Bahkan di luar jam pelajaran, mereka
tetap menjaga sikap hormat dan santun, seperti melepas topi saat
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berbicara atau tidak memotong pembicaraan teman. Program 58 ini

dinilai sangat efektif dalam membentuk kesadaran sosial dasar,

seperti menghargai orang lain, menjaga perasaan, dan membangun

suasana positif. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip karakter

sosial menurut Lickona (1991), yaitu hormat (respect) dan

tanggung jawab (responsibility) sebagai dua nilai dasar karakter.
b. Program Infaq Harian

Setiap pagi, siswa diminta menyisihkan uang saku untuk
disumbangkan melalui program infaq harian. Uang yang
terkumpul digunakan untuk membantu siswa yang kurang mampu
atau disalurkan dalam kegiatan sosial, seperti bakti sosial dan
pembagian sembako. Program ini tidak hanya mengajarkan
kepedulian sosial, tetapi juga menanamkan nilai-nilai ikhlas,
kejujuran, dan tanggung jawab. Kepala sekolah menekankan:

“Dengan infaq harian, anak-anak belajar berbagi sejak kecil.
Kita ingin mereka tumbuh tidak hanya pintar, tapi juga peduli dan
dermawan.” (Munhamir Ahmad 2025)

Kegiatan ini juga mengajarkan manajemen keuangan
sederhana, di mana siswa belajar membagi uang sakunya untuk
keperluan pribadi dan sosial. Pembiasaan ini memperkuat dimensi
karakter sosial dalam bentuk aksi nyata.

Kepala sekolah, Bapak Ahmad Munhamir, menjelaskan
bahwa sekolah telah merancang program pendidikan karakter yang
terstruktur dan berkesinambungan. Salah satu bentuk nyatanya
adalah kegiatan “Pesantren Jumat-Sabtu (Pesan Jitu)” yang
dilaksanakan khusus untuk siswa kelas VI. Dalam kegiatan ini,
siswa diajak untuk mendalami nilai-nilai spiritual, kebersamaan,
dan empati sosial melalui kajian agama, kegiatan sosial, dan
pembinaan akhlak. Lebih lanjut beliau menjelaskan:

“Di kegiatan Pesan Jitu, anak-anak tidak hanya diajarkan
mengaji atau sholat, tapi juga diajak untuk memikirkan kondisi
teman-teman mereka, berbagi makanan, bahkan ikut kegiatan
sosial seperti kunjungan ke panti asuhan atau sholat jenazah. Ini
semua bagian dari pembentukan karakter sosial.” (Munhamir
Ahmad 2025)

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa dilibatkan secara
aktif dalam kegiatan sosial sekolah. Misalnya, dalam kegiatan buka
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puasa bersama selama bulan Ramadhan, siswa ikut dalam
menyiapkan makanan, membersihkan tempat acara, serta
menyambut tamu. Aktivitas seperti ini mengembangkan rasa
empati, tanggung jawab, dan kerja sama antarsiswa.

Maka dari itu , guru-guru di SD Muhammadiyah 17
Surabaya juga menggunakan metode pembelajaran berbasis
proyek (project-based learning) yang mengintegrasikan nilai sosial
ke dalam tugas-tugas. Contohnya, siswa diminta membuat proyek
kelompok bertema “Berbagi dalam Kehidupan Sehari-hari” yang
kemudian dipresentasikan di depan kelas. Hal ini mendorong
mereka untuk mengeksplorasi makna nilai sosial dari pengalaman
pribadi maupun pengamatan terhadap lingkungan sekitar.

Peran Orang Tua dan Masyarakat

Keberhasilan pendidikan karakter sosial tidak dapat dicapai
hanya oleh sekolah. Peran orang tua dan lingkungan masyarakat
sangat menentukan sejauh mana nilai-nilai yang ditanamkan di
sekolah dapat diperkuat di luar jam belajar.

Sayangnya, berdasarkan pengakuan pihak sekolah,
dukungan dari orang tua masih belum merata. Banyak orang tua
yang kurang terlibat dalam proses pembentukan karakter anak
karena  kesibukan kerja, ketidaktahuan, atau  bahkan
ketidaktertarikan. Sebagian siswa bahkan justru mendapatkan
contoh perilaku negatif di rumah, seperti pertengkaran orang tua,
kekerasan verbal, atau perilaku anti-sosial lainnya.

Guru dan kepala sekolah menyatakan perlunya program
sinergi antara sekolah dan orang tua. Upaya ini dapat dilakukan
melalui forum parenting, diskusi kelas orang tua, serta pelatihan
singkat tentang komunikasi dan pola asuh. Beberapa orang tua
yang terlibat secara aktif dalam kegiatan sekolah menunjukkan
perubahan positif pada anak-anak mereka. Masyarakat sekitar
sekolah juga perlu dilibatkan. Lingkungan yang bebas dari
kekerasan, ramah anak, dan menjunjung nilai gotong royong akan
memperkuat internalisasi nilai sosial dalam diri siswa
Peran Pendidikan Karakter Sosial dalam Mengurangi Kasus
Bullying
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Efektivitas pendidikan karakter sosial dalam mengurangi
bullying di SD Muhammadiyah 17 Surabaya dapat dikatakan
cukup signifikan meskipun belum sepenuhnya optimal.
Berdasarkan data observasi dan wawancara, terdapat penurunan
intensitas dan frekuensi kasus bullying setelah implementasi
program pembiasaan karakter sosial yang berkelanjutan. Kepala
sekolah menegaskan bahwa pendekatan yang dilakukan adalah
pendekatan yang berorientasi pada proses, bukan hasil instan:

“Keberhasilan untuk permasalahan sosial ini tidak bisa

instan. Tapi sedikit demi sedikit kita mulai mengurai itu

melalui pembiasaan, ngaji, sholat, dan pendekatan spiritual

lainnya.” (Munhamir Ahmad 2025)

Pendekatan spiritual dianggap sangat efektif dalam
membentuk kesadaran moral dan etika siswa. Kegiatan pembacaan
Al-Qur’an, tausiyah, dan sholat berjamaah bukan hanya ritual
keagamaan, tetapi juga sarana pembinaan jiwa sosial dan empati.

Dalam praktiknya, kasus bullying verbal memang masih
ditemukan, namun dalam jumlah yang lebih sedikit dan intensitas
yang lebih rendah. Misalnya, siswa bernama Deka Sulton yang
dahulu sering terlibat konflik dengan teman sekelas, kini mulai
menunjukkan perubahan perilaku. Guru mencatat bahwa Deka
sudah mulai mampu menahan diri untuk tidak memaki atau
memukul saat sedang kesal.

Perubahan perilaku ini juga terlihat dari testimoni siswa.
Shinta, seorang siswi kelas V, mengatakan bahwa ia senang belajar
tentang karakter sosial karena membuat suasana kelas menjadi
lebih tenang dan nyaman. la menuturkan:

“Sekarang teman-teman lebih sering saling tolong, nggak
saling marah-marah lagi. Saya juga jadi nggak takut kalau mau
bicara di depan teman-teman.” (Nur Fauziyah Shinta 2025)

Efek positif dari pendidikan karakter juga dirasakan oleh
siswa seperti Haikal, yang selalu menunjukkan perilaku sopan,
rajin mengucap terima kasih, dan menjadi contoh bagi teman-
temannya. Hal ini menjadi indikator bahwa nilai-nilai karakter
seperti empati, sopan santun, dan kerjasama telah mulai tertanam
dalam diri siswa.
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Namun demikian, efektivitas ini tetap menuntut konsistensi
dan kolaborasi dari semua pihak. Sekolah tidak dapat berjalan
sendiri tanpa dukungan dari orang tua dan lingkungan masyarakat.
Peran guru sebagai pembimbing, orang tua sebagai penguat di
rumah, serta masyarakat sebagai ekosistem sosial sangat
menentukan keberhasilan pendidikan karakter sosial.

1. Tantangan yang Dihadapi dalam Pelaksanaan Pendidikan

Karakter Sosial

Meskipun pendidikan karakter sosial telah
diimplementasikan secara sistematis dan kreatif, pelaksanaannya
tetap menghadapi berbagai tantangan yang tidak dapat diabaikan.
Tantangan ini berasal dari faktor internal maupun eksternal, yang
jika tidak ditangani dengan serius, dapat menghambat pencapaian
tujuan program.

Salah satu tantangan utama adalah perbedaan latar belakang
sosial dan keluarga siswa. Banyak siswa yang berasal dari
lingkungan keluarga yang kurang harmonis atau berada dalam
kondisi ekonomi yang terbatas. Beberapa siswa diasuh oleh kakek-
nenek karena orang tua bekerja di luar kota atau bercerai. Kondisi
ini mempengaruhi karakter dasar yang mereka bawa ke sekolah.
Bapak Ahmad Munhamir menyampaikan:

“Anak-anak kita itu berada di zona merah... karakter
masyarakatnya banyak terjadi masalah sosial. Jadi memang
tantangan kita berat. Anak-anak ini kadang tidak dapat perhatian
cukup di rumah, akhirnya mereka cari perhatian di sekolah dengan
cara yang negatif.” (Munhamir Ahmad 2025)

Tantangan lain adalah pengaruh lingkungan sekitar yang
tidak kondusif. Banyak siswa yang tinggal di daerah padat
penduduk dengan tingkat kriminalitas atau kekerasan verbal yang
tinggi. Mereka sering kali meniru gaya komunikasi kasar yang
mereka lihat atau alami. Hal ini membuat guru harus bekerja lebih
keras untuk merubah pola pikir dan perilaku siswa agar lebih
positif dan beradab.

Sebagai contoh, dalam kasus siswa bernama Farhan,
ditemukan adanya kecenderungan untuk mengejek teman dan
menunjukkan perilaku dominan yang kadang disalahartikan
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sebagai bullying. Guru kelas menjelaskan bahwa Farhan berasal
dari lingkungan di mana kekerasan verbal adalah hal biasa,
sehingga baginya mengejek dianggap hal yang wajar.

Selain latar belakang siswa, keterbatasan waktu juga
menjadi kendala. Pendidikan karakter sosial idealnya dilakukan
secara menyeluruh, namun kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa guru juga harus mengejar target kurikulum akademik. Hal
ini menyulitkan guru untuk memberikan waktu khusus yang cukup
untuk aktivitas pembinaan karakter.

“Kadang kita ingin memberi perhatian lebih untuk anak-
anak yang suka mengganggu, tapi jam pelajaran terbatas. Kita juga
harus selesaikan materi pelajaran,” (Kulsum Ummi 2025).

Tantangan berikutnya adalah kesulitan mengukur hasil dari
pendidikan karakter sosial. Tidak seperti pelajaran matematika
atau bahasa Indonesia yang dapat diuji secara objektif, perubahan
karakter dan perilaku sosial siswa seringkali bersifat kualitatif dan
jangka panjang. Guru harus mengandalkan pengamatan, jurnal
perilaku, dan refleksi siswa untuk menilai perkembangan ini.

2. Implikasi

Dari seluruh pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter sosial merupakan kebutuhan mendesak dalam
dunia pendidikan dasar, khususnya untuk menangani isu sosial
seperti  bullying. SD Muhammadiyah 17 Surabaya telah
menunjukkan komitmen kuat dalam membangun budaya karakter
melalui pendekatan programatik dan pembiasaan. Namun
demikian, untuk mencapai hasil yang lebih optimal, diperlukan
langkah lanjutan, antara lain:

1. Meningkatkan keterlibatan orang tua melalui forum
diskusi dan pelatihan tentang peran mereka dalam
pendidikan karakter.

2. Menambah waktu untuk refleksi karakter dalam kurikulum
pembelajaran, misalnya melalui sesi bimbingan konseling
atau mentoring harian.

3. Mengembangkan instrumen evaluasi karakter yang lebih
komprehensif, dengan menggabungkan observasi guru,
refleksi siswa, dan penilaian dari teman sebaya.
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4. Mengadakan pelatihan rutin untuk guru, khususnya terkait
pendekatan sosial-emosional dan pengelolaan perilaku
siswa.

5. Melibatkan masyarakat sekitar sekolah, termasuk tokoh
masyarakat, dalam kegiatan sosial yang diikuti siswa

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi pendidikan
karakter sosial di SD Muhammadiyah 17 Surabaya telah dilakukan
secara menyeluruh dan terintegrasi melalui pendekatan
keteladanan guru, pembiasaan nilai-nilai sosial, program unggulan
seperti 5S dan infaq harian, serta kegiatan spiritual seperti
Pesantren Jumat-Sabtu (Pesan Jitu). Pendidikan karakter sosial ini
terbukti berperan dalam menurunkan intensitas kasus bullying,
membentuk perilaku empatik, dan membangun suasana sekolah
yang kondusif. Meskipun demikian, pelaksanaannya masih
menghadapi sejumlah tantangan, seperti latar belakang keluarga
siswa yang kurang mendukung, pengaruh lingkungan yang negatif,
keterbatasan waktu pengajaran, serta kesulitan dalam mengukur
hasil karakter secara objektif. Oleh karena itu, keberhasilan
pendidikan karakter sosial membutuhkan kolaborasi berkelanjutan
antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sebagai satu kesatuan
ekosistem yang mendukung pembentukan karakter siswa secara
holistik.
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Lampiran 1

Surat Izin Observasi

Fakultas Keguruan
UMEEIELolME] | gan Nimu Pendidikan

Surabaya , 24 Ramadhan 1446 H

24 Maret 2025 M
Nomor : 129/1L3.AU/FKIP/F/2025
Hal : Permohonan Izin Observasi
Yang Terhormat
Kepala SD Muhammadiyah 17 Surabaya
i Temb 11 No.75, Simok Kec. Simok Jawa Timur 60143

Assalamualaikum wr. wb.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan nikmat yang telah
dilimpahkan kepada kita semua. Sholawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW serta keluarga dan sahabatnya yang telah berjuang di jalan Allah SWT
sampai kepada Kita semua sebagai umatnya.

Dengan hormat, Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas

No. | NIM Nama Program Studi
1. |20211115055 | Wirayudha Bhaskara Arifin Péndidikan Guni Sekolah
Dasar
Bersamaan dengan hal tersebut, kami b ksud jub kepada Bapak/It

izin kepada iswa kami untuk observasi dalam rangka
memperoleh data awal dalam penelitian skripsinya. Adapun observasi yang dilakukan
mengenai Implementasi Pendidikan Karakter Sosial dalam Upaya Menangani Bullying
di Sekolah Dasar : Studi Kasus SD Muhammadiyah 17 Surabaya

Demikian permohonan kami. Atas perhatian dan perkenaan Bapak/Ibu kami ucapkan
terimakasih.

‘Wassalamualaikum wr. wb.

v ;@AKo Abidin, S.Pd.M.Pd
P-012.02.1.1988.14.093 ?

Tembusan
1. Para Wakil Dekan FKIP UMSurabaya
2. Kaprodi dan Sekprodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Morality, Intellectuality and Entrepreneurship ADDRESS CONTACT
FAKATA ' | . Sutore

AN 1

FAKULTAS PSIKOLOG | FAKULTAS KEDOKTERAN | PROGRAM PASCASASLIANA




Lampiran 2

Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi Dan Pengambilan

Data

MAJELIS DIKDASMEN PCM SIMOKERTO

SD MUHAMMADIYAH 17 SURABAYA TERAUREDITAST "A*
NSS : 104056005031 - NSI¥ 0031730513810 - NPSN : 20533081
ALAMAT | JUN, SIMOLAWANG TEMOUSAN |1 / S 372767 | SURABAYA

Emall s muh 2sdsby@pumail.com

MUJITU Smart Faith School (Sekolnh Sman - Cerdns)
A ey

SURAT KETERANGAN
No. 190/KET./N1L4.AUN/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama 1 A. MUNHIAMIR, M.Pd.
Alamat : Gembong 7/19 A, Surabaya
Jabatan : Kepala Sckolah
Dengan ini kan dengan hnya bahwa @
Nama : WIRAYUDHA BHASKARA ARIFIN
Tempat/Tgl Lahir  : Surabaya, 22 Agustus 2002
NIM 120211115055
Mahasiswa + FKIP, Prodi Pendidikan Gura Sckolah Dasar

Bersama ini saya terangkan dengan sesungguhnya bahwa yang b telah
di Kelas 5 (Lima) pada tanggal, 14 - 16 April 2025 dan selama penclitian telah berkontribusi aktif
dalam kemajuan pembelajaran,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat di i inya.

Surabaya, 7 Mei 2025

I[ormm Kami,
Nebala Sckolah
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Lampiran 3

Berita Acara Bimbingan Tugas Akhir

@ surabaya 0 @ wiravuna sraskara A

ome > Pembimbing Ta Konsultasi > Manage

Kartu Kendali Bimbingan Skripsi

Fields with * are required.

Tanggal * = 05102025 Tanggal
(A} Home
Pembimbing * . v
M Panduan Mahasiswa
Topik * o
[ Elearning P
[P Portal MBKM Saran/Komentar Saran/Komenta
[ Bimbingan Konseling

[ Layanan Kesehatan
Menampilkan 1-12 dari 12 hasil
B Riwayat <
No. Tanggal Topik Saran/Kementar Pembimbing
B2 Aladamil . o o Y T ™ = = =
@ surabaya At 0 WIRAYUDHA BHASKARA ARIFIN. v
niwayan S . .
No. Tanggal Topik Saran/Komentar Pembimbing
B Akademik < 1 2024-10- Pengajuan judul dan Implementasi Pendidikan Karakter dalam Upaya Menangani Bullying  Fajar ]
19 bimbingan judul di Sekolah Dasar: Studi Kasus SD MUHAMMADIYAH 17 SURABAYA Setiawan
Keuangan < =
a & 2 2025-03- Membahas tentang Lebih spesifik lagi dan jangan lupa untuk mendeley nya Fajar m
. 10 pendahuluan Setiawan
) Evaluasi <
3 2025-03- Membahas tentang Jangan lupa refrensinya Ratno Abidin m
I Layanan Surat Online ¢ 11 pendahuluan
4 2025-03- Membahas tentang cover Sesuaikan dengan tamplate Ratno Abidin o
Peminjaman < 12
5 202503 Membahas tentang cover Sesuaikan dengan tamplate dari fakultas Fajar ]
12 Setiawan
6  2025-03- Mengenai metodologi Fajar ]
17 penelitian Setiawan
7 2025.03- Membahas tentang Sesualkan dengan tamplate yang dikirim oleh bapak fajar Fajar ]
18 instrumen penelitian Setiawan
8 2025-03- Membahas tentang Sesuaikan dengan pembimbing 1 Ratno Abidin o
18 instrumen
9 2025-03 Persiapan daftar sempro  Disempurnakan lagi setelah seminar proposal Fajar ]
19 Setiawan
10 2025-03- Mengenai metodologi Bapak Ratno menyarankan untuk segera mendaftar seminar proposal  Ratno Abidin L]
20 penelitian meski hasi beserta kesimpulan belum selesai
11 2025-03- Membahas tentang Segera mendaftar seminar proposal Ratno Abidin L]
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Lampiran 4

Instrumen Observasi dan Wawancara Penelitian

LEMBAR OBSERVASI

Judul Artikel :  Implementasi Pendidikan Karakter Sosial Dalam Upaya

Menangani Bullying di Sckolah Dasar: Studi Kasus SD
Muhammadiyah 17 Surabaya

Tujuan Observasi  : Mengamati implementasi pendidikan karakter sosial

yang diterapkan di $D Muhamammadiyah 17 Surabaya
dalam menangani peserta didik

Observer :  Wirayudha Bhaskara Arifin
Hari, Tanggal : Rabu, 16 April 2025
Sekolah : 8D Muhammadiyah 17 Surabaya
No. Indikator Guru Temuan
1. | Penerapan nilai-nilai  karakter
sosial  oleh  guru  dalam
pembelajaran?
2. |Interaksi guru dengan peserta
didik dalam membangun karakter
sosial?
3. |Metode yang digunakan dalam)
membentuk karakter sosial siswa?
4. |Respon peserta didik terhadap|
program  pendidikan  Karakter
sosial?
5. | Tantangan yang dihadapi dalam
implementasi pendidikan karakter
sosial?
6. |Dukungan lingkungan sekolah)
dalam membentuk karakter sosiall
siswa?
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Narasumber
Jabatan
Hari, Tanggal

INSTRUMEN WAWANCARA

Bapak Ahmad Munhamir, M.Pd.i
Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 17 Surabaya
Rabu, 16 April 2025

No.

Daftar Pertanyaan

Jawaban Pertanyaan

Bagaimana  kebijakan  sekolah
dalam mengimplementasikan

pendidikan karakter sosial?

=]

Apa program unggulan sekolah
dalam membentuk Kkarakter sosial

siswa?

Bagaimana peran sckolah dalam
mengatasi masalah sosial yang

dihadapi peserta didik?

Bagaimana sekolah  melibatkan
orang tua dan masyarakat dalam

pembentukan karakter sosial siswa?

Apa indikator keberhasilan dalam
pencrapan  pendidikan  karakter

sosial di sekolah ini?

Apa  kendala  utama  dalam
penerapan  program  pendidikan

karakter sosial




INSTRUMEN WAWANCARA

Narasumber

Jabatan : Wali Kelas V SD Muhammadiyah |7 Surabaya
Hari, Tanggal :  Rabu, 16 April 2025

No. Daftar Pertanyaan Jawaban Pertanyaan

1. | Bagaimana strategi yang
Tbu/Bapak  gunakan  untuk
menanamkan pendidikan

karakter sosial di kelas?

=]

Apa saja tantangan yang Ibu/Bapak]
hadapi dalam menerapkan pendidikan

lkarakter sosial?

3. |Bagaiman cara  IbwBapak
menangani peserta didik yang
memiliki  kesulitan  dalam
beradaptasi dengan nilai-nilai

karakter sosial?

4. | Apa metode pembelajaran yang
paling efekuiff dalam
membentuk  karakter  sosial

peserta didik?

5. |Bagaimana peran orang tua
dalam mendukung pendidikan

karakter sosial di sekolah?

6. |Sejauh  mana  keterlibatan
sekolah  dalam  mengawasi
perkembangan karakter sosial

siswa?




INSTRUMEN WAWANCARA

Jabatan :  Pesera Dididik Kelas VI SD Muhammadiyah 17
Surabaya

Narasumber

Hari, Tanggal :  Rabu, 16 April 2025

No. Daftar Pertanyaan Jawaban Pertanyaan

1. | Bagaimana perasaan kamu ketika
belajar tentang nilai-nilai karakter

sosial di sekolah?

2. | Menurut kamu, apa contoh perilaku

karakter sosial yang baik di sekolah?

3. | Apakah kamu merasa susah buat
berbuat baik atau membantu teman?
Kalau pernah, kamu ngatasinnya

gimana?"

4, | Bagaimana peran guru dalam
mengajarkan  dan  menanamkan

karakter sosial?

5. | Apa leman-temanmu pernah
membantu kamu supaya lebih me
ngerti cara bersikap baik dan
membantu  orang lain?  Gimana

caranya mereka bantu kamu?

6. | Apa kegiatan yang paling kamu
sukai dalam pembelajaran karakter

sosial di sekolah?




Lampiran 5

Hasil Wawancara Indikator Guru dan Temuan SD Muhammadiyah
17 Surabaya

& Tamen dar rdikator Gury,

A) (’O.MMPM\ tiled -piled lcrakter totial o Guvu dalan f’qmbzlaJamn.

Zv un di D Muhamimadyal 3 Surabeya ienerapion fiilai - pilad kefokter
(ol et perkoged ehpstegn pembelagaran  lhu Ununi , woi eelac
Mnuckan hahua (@ unakoi  wetode plmhedon teladan hhémﬁg,

unhiosoen prlaku pouvihf, distud felompor ,serta penguaton
vilod - Wilod Matlabwd et odam S kot -
Nitai ~Wilai SqUE kecfa toma dan qotorg wyong quga ditanomean mdaks
kherlibatan aletp Gowan dolaw [acyigton kdar, Celain i, pendidiiean
Mmkt% (qwgal _3“ immjdr : an hfqm‘jaMnksﬁlwgﬁmmﬁra {‘; latan
( n o juha w o i 1
%mm keinton Sosied o' G [Lantﬂléh. e Wi
1} Tnteraedd Gury dwngan poserton it dadamw uumbogun Karator Socid
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Lampiran 6

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 17
Surabaya

INSTRUMEN WAWANCARA

Narasumber :  Bapak Ahmad Munhamir, M.Pd.i
Jabatan :  Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 17 Surabaya
Hari, Tanggal :  Rabu, 16 April 2025
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Bagaimana

sekolah  melibatkan

orang tua dan masyarakat dalam

pembentukan karakter sosial siswa?

INah ini kalau karakter sosial dari siswa
yang begitu, makanya agak berat. Tapi
sedikit demi sedikit kita mulai mengurai
itu melalui pembiasaan, ngaji, sholat,
karena memang saya yakin dengan itu|
mereka ini akan sedikit banyak berubah.
Ya jadi ngaji pagi, sholat duha, sholat]
duhur, sholat asar bagi kelas 3 sampai

kelas 6. Nah itu kita laksanakan.

Apa indikator keberhasilan dalam

pencrapan

pendidikan  karakter

sosial di sekolah ini?

“Nah kemudian yang kelima, indikaton
dalam penerapan pendidikan karakter
sosial di sekolah. Indikator
keberhasilannya, memang keberhasilan
untuk permasalahan sosial ini tidak bisa
instan ada anak yang luar biasq
misalnya ya, saya lihat haikal kelas 6. Itu
senantiasa kalau dengan gurunya setiap)
selesai saya ngaji, kebetulan saya kan
ngajar juga ngaji, ngajar di kelas 6 juga
di pelajaran kemuhammadiyahan. Dia
setelah ngaji itu bilang terima kasih pak|
ada satu dua anak yang begitu yang
membuat saya juga kagum luar biasa
anak ini ini berarti merasa bahwa
ilmunya ini dari guru terima kasih

ngomong seperti itu setiap selesai dia
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ngaji  setelah hafalan setelah saya
ngajar ini kan karakter yang mulia tapi
va tidak instan tidak semuanya bisa
lsecepat itu yang mereka-mereka ini tetap|
tidak lupa sekolah juga diajari tapi
kembali  lagi  pada  lingkungan

masyarakat di rumah sebelumnya,”

Apa kendala utama dalam penerapan

program pendidikan karakter sosial?

[Kemudian yang keenam, apa kendala
utama dalam penerapan Pendidikan
program peringkat karakteristik sosial
kendala utamanya lagi-lagi adalah
lingkungan keluarga dan lingkugan
masyarakat kelas 1 kemarin, kebetulan
kemarin itu ada namanya kelas 1 ya
sudah anak nya rodok rodok ruwet
maksudnya dia ini tingkah lagunya
sopan santunya kurang kelas 1, tapi
memang ya memang kita kita toleransi
kelas 1 kebetulan kemarin waktu setelah
hari kartini itu saya menjumpai ayahnya
\Ulhamdulillah ayahnya ini ternyata
perawat di rumah sakit jiwa menur, ya
sava bincang-bincang farhan namanya
vang kelas 1 ya, yang kecil itu, ya, tapi
bukan yang hiperaktif, bukan, bukan
farhan kelas 1 A ayahya berkata, iya

\Pak, saya ingin menyadari anak saya
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seperti ini. Saya kan ngomong, Pak,
vang sabar ya, demi farhan. Saya tahu,
\Pak, saya ini hidup di daerah Sidotopo,
yvang  berbeda-beda masyarakatnya.
Saya dan istri saya itu kerja, sehingga
dia interaksinya dengan anak-anak yang|
usianya di atasnya dia. Dan kata-
katanya juga tidak terkendali. Sehingga
lsava punya rezeki nanti akan pindah
dari situ, Pak. Jadi dia ini kontrak. Nah,
ini memang diakui bahwa dari
kesibukan orang tua, atau mungkin ada
orang tua yang bahkan abai tentang itu,
dan ditambah dengan kondisi sosial
kemasyarakatan yang ada, ini menjadi
kendala utama untuk anak-anak kita itu.
\Kadang-kadang di sekolah itu dia diam,
dan... Orang tua tidak sadar kalau anak|
itu. Di dalam tanda kutip bermasalah ya
seperti misalnya ada Ada namanya dekal
sulton, diam pendiam, dia ini diam.
\Biasanya saya tahu dia itu anaknya
nakal, jadi dirumah nakal. Dia menutup
pintu di sekolah untuk kemudian sedikit,
banyak itu mengelabui guru, padahal
dia ini nakal. Kalau tidak ada guru, tidak|

ada karuan, tidak ada ini. Karena
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lingkungannya  begitu, dan orang-
orangnya juga abai. Yang deka itu dua
orang tuanya tidak ada, maksudnya
tidak. Kita harapkan. Tidak mengurus
lah, dia hidup dengan neneknya saja.
Kemudian yang satunya itu emang|
orang tuanya tidak urusi, sehingga ya
tentunya begitu. Jadi kendala utamanya
adalah  dari  keluarga dan  dari
lingkungan masyarakat. Berarti faktor
utama terbesar terjadinya seperti kasus|
bullying di sekolah ini itu lebih ke
masyarakat dan keluarga. Ya, ada juga
anak yang kayanya menang, tapi dia
melakukan  bullying di  sekolah.
Orangtua yang kita panggil juga tidak,
tidak percaya. Masa anakku ngunu pak
lo nak omah lo meneng? Ternyata di
rumah dia itu selalu dikekang. Sehingga
dia di sekolah itu melampiasan pada
temannya. Ada yang rodok kelas enam|
itu adit namanya seng arek e putih itu ity
tempramen sekarang saya kapaneope|
hari itu ngomong-ngomong sama orang|
tuanya dia agak di kekang di rumah
karena Tahu dia ini dulu dari Sidoarjo,

pindah ke daerah Sidotopo sekolahan,
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Gang 2. Di situ kan ya, gak karu karuan
lah anaknya dia. Nah orang tuanya
takut, karena memang perkataan dari
luar itu sudah mulai, dia katakan
perkataan seng jelek-jelek maksudnya.
\Dia mulai membangkang orang tuanya.
Nah arek sakmunu, dia merasa gak|
iseneng berontak. Sehingga di sekolahan
tempramen, di Ganggu koncoe titik-titik,
ngamuk. Tapi ada yang begitu,
masalahnya sih  komplek ya, bisa
kemudian kita generalisir satu begini
dan begitu. Karena lingkungan keluarga
dan masyarakat ini sangat berpengaruh,
macam-macam. Onok seng narkoba yo
onok Maksudnya orang tuanya. Iya,
seperti  saya sebagai guru  yang|
merasakan itu, anak itu tidak mungkin
melakukan kegiatan bullying itu tanpa
dia kemudian melihat, memperhatikan,
mengalami hal seperti itu. Jadi dia
melihat, mengalami, memperhatikan hal
seperti itu, karena dia kemudian
melakukan itu. Kelas 6 itu kita adakan
semua macam pesantren kalau satu
bulan sekali namanya pesan Jitu,

pesantren Jumat Sabtu yang dilakukan
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hanya 1 bulan sekali, Jumat sampai
ISabtu, Jumat pukul 4 sore, Sabtu pulang
pukul setengah tujuh. Itu hanya kelas 6|
lagi, kebetulan saya yang mendampingi
anak-anak itu bernalam di sini. Ity
sedikit banyak yang bisa memahamkan
anak-anak itu untuk kemudian bisa

perilaku yang baik.”
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Lampiran 7

Hasil Wawancara dengan Wali Kelas V SD SD Muhammadiyah 17
Surabaya

Jabatan

INSTRUMEN WAWANCARA

Narasumber

Hari, Tanggal

Bu Ommi Kulsum, €. Pd
Wali Kelas V SD Muhammadiyah 17 Surabaya
Rabu, 16 April 2025

No. | Daftar Pertanyaan Jawaban Pertanyaan
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| 6 |Scjauh  mana  keterlibatan | (ykolab meewfilee peran besar Mdglui
sekolah  dalam  mengawasi "ogmlc':la{’;helgx&nr:h “‘;Uff]('ur[u(ll Yl'tk% oleh
‘ o wali / okon dlectraleutipuler Yong
| erke gan karakt al N X
! P‘erunlmn,\n karakter sosial UMV\ﬂ Mmkhr, certaevalias; Kler
| siswa? dalawm rapor ataw catafan ptrkambangan

38

G Cocars bevleada-



Lampiran 8

Hasil Wawancara dengan Peseta Didik Kelas V SD

Muhammadiyah 17 Surabaya

Jabatan :

Narasumber X

Hari, Tanggal

INSTRUMEN WAWANCARA

Pesera Dididik
Surabayn

No.

Daftar Pertanyaan
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Bagaimana perasaan kamu ketika
belajar tentang nilai-nilai karakter

sosial di sckolah?

Kelas V8D Muhammisdiyah 17

SHINTA NUR- PAURINAH

Rabu, 16 April 2025

i__».lm\?ulmn Pertunynnn
Zf;j;\ Moyas 2 SCn Dy Ao S
otz AYI2N et Yy,
Loany (VA M 1A [ or200Y
5060 ol M Seltolpn

i

Menurut kamu, apa contoh perilaku

karakter sosial yang baik di

sekolah?

()

Apakah kamu merasa susah buat

berbuat  baik  atau  membantu

teman?  Kalau  pernah,  kamu

ngatasinnya gimana?"

MOl LU €Mk | M oy 24 U2
9\40 M‘hyﬂ(’)lf"?ﬂ\ P{L Aﬂ»l//.f
2t WAy

Nkl fzlov (evannn 2 12061
koYpn (25 5 AN ibraty
Az bibrag tecimabasil,
20 Setehr "beber o> beri

- o B 624D
P ”g&"fau 5‘/’\;) her9y dy

Bagaimana  peran  guru  dalam

mengajarkan  dan  menanamkan

karakter sosial?

Menges pEgU Yo ) Mar -
himbling

w

Apﬂ {feman-temanmu PCI'llllh

membantu kamu supaya lebih me

ngerti cara  bersikap  baik  dan

membantu  orang lain?  Gimana

caranya mercka bantu kamu?

Apa kegiatan yang paling kamu
sukai dalam pembelajaran karakter

sosial di sekolah?

Yy W%y, pabiban v 52972
{tv” 20 L2ni 2 do (Jinw,
Wovn bl Makjcf’?}f‘?». yrny
(Lurmy Bhe ol (enlovy
od?j AP v Yns J'Linﬂ,b’

Oy Gom bR el G, (RS
lelos wersim ? Jrg n Ao,
b Gabo Wlon

PR

39



Lampiran 9

Hasil Dokumentasi Wawancara Penelitian SD Muhammadiyah 17
Surabaya

Gambar 2. Proses Wawancara dengan Kepala Sekolah SD
Muhammadiyah 17 Surabaya

Gambar 3. Proses Wawancara dengan Wali kelas V SD
Muhammadiyah 17 Surabaya
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Gambar 4. Proses Wawancara dengan eserta Didik Kelas V SD
Muhammadiyah 17 Surabaya
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Lampiran 10

Letter of Accepted (LoA)

mew

-—

JURNAL JRPP: JURNAL REVIEW PENDIDIKAN DAN
PENGAJARAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

Jalan Tuanku Tambusai 23 Bangkinang Kabupaten Kampar Riau

Email: jurnal. pgsd.up@gmail.com

i)
(Letter of Acceptance)
Nomor: 1721/JRPP/VII/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama
Jabatan
Jurnal
ISSN
Terindeks

Mufarizuddin

Editor in Chief

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran

€-ISSN 2655-6022 | p-ISSN 2655-710X

SINTA 5, Google Scholar, Portal Garuda (IPI), Moraref, OneSearch,
BASE, ROAD, CiteFactor

Menerangkan bahwa setelah dilakukan proses review awal (initial review), maka tim
redaksi (editorial team) memutuskan paper dengan indentitas berikut.

Nama

Institusi
Judul :

Wirayudha a Arifin, Fajar Ratno Abidin
Universitas Muhammadiyah Surabaya

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER SOSIAL DALAM
UPAYA MENANGANI BULLYING DI SEKOLAH DASAR: STUDI
KASUS SD MUHAMMADIYAH 17 SURABAYA

Rencana akan dipublikasikan pada periode terbit Volume 9 Nomor 2 Tahun 2026 dengan
ketentuan melakukan revisi artikel terlebih dahulu. Demikian surat penerimaan ini dibuat
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 11

Endorsement Letter

o gusurabayall e
ST S T AR VAL U ABRE Bahasa
ENDORSEMENT LETTER

1110/PB-UMS/EL/XI/2025

This letter is to certify that the abstract of the thesis below

Tittle

Name

Student ID Number

Department

The Implementation of Social Character Education in Addressing
Bullying in Elementary Schools: A Case Study at SD
Muhammadiyah 17 Surabaya

Wirayudha Bhaskara Arifin

20211115055

Primary Teacher Education, Bachelor’s program, Faculty of Teacher
Training and Education, Universitas Muhammadiyah Surabaya,
Indonesia

has been endorsed by Language Center of Universitas Muhammadiyah Surabaya for further

approval by the examining committee of the faculty.

Surabaya, September 9, 2025

Chair person,
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Lampiran 12
Hasil Cek Plagiasi

Artikel Wirayudha Bhaskara
Arifin

by Fakultas Keguruan Dan limu Pendidikan UMSurabaya

Submission date: 16-Jul-2025 01:56PM (UTC+0700)
Submission ID: 2715790223

File name: DOC-20250715-WADDOS. paf (435.43K)
Word count: 5375

Character count: 35580
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Artikel Wirayudha Bhaskara Arifin

ORIGINALITY REPORT

18 165 11% 8«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
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Student Paper

3%

jbasic.org

Internet Source

3%

jurnal-dikpora.jogjaprov.go.id

Internet Source

2%

journal.lpkd.or.id

Internet Source

2%

ejournal.unma.ac.id

Internet Source

2%

Submitted to Universitas Sanata Dharma
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repository.unida.ac.id
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Internet Source

T

6|
journal-stiayappimakassar.ac.id
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Student Paper %
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